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Bioefikasi Bakteri Dari Kulit Katak
Sebagai Biokontrol Bakteri Pseudomonas viridiflava
Penyebab Penyakit Busuk Lunak Pada Anggrek Bulan (Phalaenopsis sp.)

Axelindo Suswantoro
20106040010

ABSTRAK

Penyakit busuk lunak pada anggrek bulan (Phalaenopsis sp.) disebabkan oleh bakteri
Pseudomonas viridiflava yang dapat merusak jaringan tanaman dengan cepat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri patogen penyebab busuk lunak
pada Phalaenopsis sp.. Karakterisasi dilakukan dengan uji LOPAT, dan identifikasi didasarkan
pada karakter makroskopik dan mikroskopik, uji patogenisitas. Pada penelitian ini juga
dilakukan pengujian antagonis isolat bakteri ScV9 dan ScD9 yang diisolasi dari kulit katak
Sumaterana crassiovis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat patogen penyebab busuk
lunak pada anggrek bulan berhasil diisolasi dengan kode isolat PsOrc dengan profil L—, O—,
P+, dan terbukti patogen melalui uji Postulat Koch. Berdasarkan karakter makroskopis dan
mikroskopis ditambah uji LOPAT, isolat bakteri PsOrc diduga kuat sebagai jenis P. viridiflava.
Uji antagonis secara in vitro menunjukkan ScV9 menghasilkan zona hambat 9,3 mm (kategori
sedang) dan lebih efektif dibanding ScD9 (2,21 mm; kategori lemah). Dapat disimpulkan
bahwa bakteri ScV9 lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan PsOrc.

Kata kunci : Antibakteri, bioefikasi, uji postulat koch, Pseudomonas viridiflava, uji in vitro)
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Bioefficacy of Bacteria from Frog Skin
as Biocontrol of Pseudomonas viridiflava Bacteria
Causing Soft Rot Disease in Moon Orchids (Phalaenopsis sp.)

Axelindo Suswantoro
20106040010

ABSTRACT

Soft rot disease in Phalaenopsis orchids (Phalaenopsis sp.) is caused by the bacterium
Pseudomonas viridiflava, which can rapidly damage plant tissue. This study aims to isolate and
characterize the pathogenic bacteria causing soft rot in Phalaenopsis sp.. Characterization was
performed using the LOPAT test, and identification was based on macroscopic and microscopic
characteristics, as well as pathogenicity tests. In this study, the antagonistic activity of bacterial
isolates ScV9 and ScD9, isolated from the skin of the Sumatran frog Crassiovis, was also
tested. The results showed that the pathogenic isolate causing soft rot in Phalaenopsis orchids
was successfully isolated with the isolate code PsOrc, having a profile of L—, O—, P+, and was
proven pathogenic through the Koch's postulates test. Based on macroscopic and microscopic
characteristics, along with the LOPAT test, the bacterial isolate PsOrc is strongly suspected to
be the species P. viridiflava. In vitro antagonistic tests showed that ScV9 produced an inhibition
zone of 9.3 mm (moderate category) and was more effective than ScD9 (2.21 mm; weak
category). It can be concluded that the ScV9 bacterium is more effective in inhibiting the
growth of PsOrc.

Keywords: (Antibacterial, bioefficacy, Koch's postulate test, Pseudomonas viridiflava, in vitro test)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias populer yang dibudidayakan di Indonesia
dengan perkiraan sebanyak 5.000 jenis anggrek yang tumbuh di Indonesia diketahui
tersebar tumbuh di beberapa wilayah antara lain pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan,
Sulawesi, dan Papua (Nuryani et al., 2012). Anggrek genus Phalaenopsis diketahui
merupakan anggrek yang banyak diminati dikarenakan memiliki harga bibit yang
terjangkau murah, relatif cepat berbunga, warna dan bentuknya menarik, penampilannya
bervariasi, dan waktu mekar bunga yang lebih lama (Nisa ef al., 2018). Namun menurut
Meera et al. (2016) berdasarkan jenis tumbuhnya, anggrek Phalaenopsis dapat
diidentifikasi sebagai jenis anggrek monopodial utama yang ditandai dengan memiliki
batang pendek dan sangat rentan terhadap penyakit.

Para petani dan pengusaha budidaya anggrek berusaha memenuhi kebutuhan
pasar, namun dalam proses pembudidayaannya sering kali mengalami gangguan berupa
penyakit yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas anggrek. Salah satu
penyakit yang menyerang tanaman anggrek yaitu busuk lunak yang disebabkan oleh
bakteri Pseudomonas viridiflava (Rahardjo & Hanudin, 2011). Penyakit busuk lunak
menurut Joko et al. (2011), dapat menurunkan produksi hingga dapat mencapai 100%.
Pada umumnya penyakit busuk lunak ini disebabkan oleh Pectobacterium carotovorum
subsp. carotovorum (sinonim Erwinia carotovora subsp. carotovora), P. carotovorum
subsp. atrosepticum (sinonim E. carotovora subsp. atroseptica), dan Dickeya dadantii
(sinonim. E. chrysanthemi) (Samson et al., 2005), dan bakteri pseudomonas kelompok
pectinolitik seperti Pseudomonas fluorescens, P. marginalis, dan P. viridiflava (Godfrey
& Marshall 2002).

Gejala akibat adanya infeksi P viridiflava yaitu ditandai dengan munculnya
bercak hijau kekuningan yang disertai pembusukan jaringan pada bagian batang dan
daun sehingga menimbulkan bau busuk. Bau busuk ini disebabkan oleh P. viridiflava
yang mampu mensekresikan satu set enzim maupun isoenzim yang mendegradasi
polimer dinding sel Phalaenopsis (Joko et al., 2014). Selain itu, adanya kemampuan
bakteri P. viridiflava dalam menghasilkan enzim selulase dan enzim protease yang

masing-masing berperan dalam memecah selulosa yang terdapat pada dinding sel primer



dan sekunder tanaman serta berperan dalam merusak protein pada dinding sel sehingga
bakteri dapat masuk ke dalam sel tanaman inang (Ismail ef al., 2012).

Para petani masih mengandalkan penggunaan pestisida secara intensif untuk
mengatasi penyakit busuk lunak, jika penggunaan pestisida kimia terus-menerus
dilakukan dapat memberikan dampak terhadap kualitas tanaman yang dihasilkan seperti
permukaan daun maupun bunga yang terkena sisa-sisa penyemprotan pestisida
(Handayati et al., 2004). Oleh karena itu diperlukan penangangan yang tepat dan aman
bagi lingkungan salah satunya pemanfaatkan agensia hayati misalnya bakteri. Beberapa
penelitian tentang potensi bakteri sebagai agen biokontrol telah di laporkan antara lain
oleh Linggi et al. (2023) yang berhasil memperoleh sepuluh isolat bakteri endofit unggul
asal tanaman anggrek Phalaenopsis yang menghambat pertumbuhan pathogen P
brasiliense penyebab penyakit busuk lunak pada anggrek. Penelitian Shin et al. (2007)
menemukan bakteri endofit asal beberapa jenis akar tanaman pantai menunjukkan
kemampuan antagonis terhadap -empat isolat jamur fitopatogen yaitu Rhizoctonia solani,
Phytium ultium, Fusarium oxysporum, dan Botrytis cinerea secara in vitro. Djatnika
(2012) berhasil mengisolasi bakteri dari anggrek Dendrobium dan Phalaenopsis
menunjukkan kemampuan dalam menghambat pertumbuhan F oxysporum penyebab
penyakit layu Fusarium pada tanaman anggrek.

Upaya penanganan serangan penyakit busuk lunak pada anggrek menurut Nisa et
al. (2018) sering dilakukan dengan tindakan pengendalian pada tindakan mekanik dan
kimia, seperti memotong bagian tanaman yang terkena penyakit, sterilisasi lingkungan
serta alat tani, dan aplikasi pestisida secara intensif (Firgiyanto et al., 2016, sedangkan
pengendalian secara biologi pada tanaman anggrek belum banyak dilakukan. Namun
berdasarkan penelitian Nuryani ef al. (2012) penyakit busuk lunak pada anggrek
Phalaenopsis dapat diatasi dengan memanfaatkan biobakterisida yang mengandung
bakteri salah satunya dari genus Bacillus sp. strain B7 terbukti efektif dalam
mengendalikan penyakit yang disebabkan patogen P viridiflava hingga 33,45%.
Kurangnya pengetahuan dari para petani budidaya anggrek dan para penggemar anggrek
dalam mengatasi penyakit tanaman anggrek seringkali melakukan kesalahan dalam
pemberian obat sehingga dapat menyebabkan kerugian berupa terhambatnya
pertumbuhan tanaman anggrek bahkan menyebabkan kematian. Oleh karena itu
diperlukan penangangan yang tepat dan aman bagi lingkungan salah satunya

pemanfaatkan agensia hayati misalnya bakteri.



Salah satu agen hayati yang berperan sebagai biokontrol adalah bakteri simbion
dari kulit katak. Menurut Jani et al. (2021) mikrobioma kulit katak berperan penting
sebagai pelindung terhadap bakteri dan fungi patogen. Brunetti ef al. (2023) melaporkan
bahwa genus yang paling respresentatif di semua populasi katak adalah genus
Pseudomonas, yang berkisar antara 18%-55% dari kemelimpahan komunitas bakteri.
Menurut Brunetti e al. (2023) bakteri yang terdapat pada katak ini mampu menghasilkan
metabolit seperti prodigiosin, sessilin, pyocyanin, dan violacein yang berperan sebagai
melindungi inang dari patogen jamur Batrachochytrium dendrobatidis.

Bagian dari sisi inang kulit dapat secara aktif menyeleksi dan membentuk
kumpulan bakteri spesifik dari strain lingkungan yang langka, dalam hal ini peran yang
dilakukan adalah dikaitkan dengan kandungan peptida antimikroba yang berada pada
katak dan dapat ditandai dengan mekanisme penyaringan yang menyusun atas komunitas
mikroba ( McKenzie et al., 2012).

Susilawati et al. (2021) melaporkan bakteri yang diisolasi dari kulit katak
endemik Jepang yaitu Paenibacillus sp. dan Raoutella sp. dari kulit katak Hyla japonica,
serta Citrobacter sp. dari kulit katak Buergeria burgeri menunjukkan kemampuan
biokontrol dalam menghambat pertumbuhan beberapa fungi pathogen yaitu
Colletotrichum obiculare, Fusarium oxysporum f. sp. lycopersici dan Fusarium fujikuroi.
Mekanisme penghambatannya dimungkinkan adanya produksi senyawa antimikroba.
Penelitian Suri (2023) dan Stevanie (2023) melaporkan kemampuan isolat bakteri dari
kulit katak Sumaterana crassiovis yaitu ScV9 dan ScD9 menunjukkan efektivitas secara
signifikan dalam menghambat pertumbuhan fungi Colletotrichum sp. dan Fusarium sp.
Penelitian tentang potensi kedua isolat ScV9 dan ScD9 belum dilakukan untuk
mengendalikan pertumbuhan bakteri patogen tanaman sehingga pada penelitian ini akan
dilakukan pengujian potensi kedua isolat bakteri dari kulit katak S.crassiovis dalam
menghambat pertumbuhan bakteri P. viridiflava penyebab penyakit busuk lunak pada
anggrek.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana karakterisasi bakteri patogen penyebab penyakit busuk lunak yang diisolasi
dari Phalaenopsis sp. melalui Uji LOPAT serta identifikasi berdasarkan karakter

morfologi makroskopis dan mikroskopis?.



2. Bagaimana kemampuan antagonis isolat bakteri ScVV9 dan ScD9 yang diisolasi dari
kulit katak (Sumaterana crassiovis) dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen

penyebab penyakit busuk lunak pada anggrek bulan (Phalaenopsis sp.) secara in-vitro?.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui karakterisasi bakteri patogen penyebab penyakit busuk lunak yang
diisolasi dari Phalaenopsis sp. melalui Uji LOPAT serta identifikasi berdasarkan
karakter morfologi makroskopis dan mikroskopis.

2. Mengetahui antagonis isolat bakteri ScV9 dan ScD9 yang diisolasi dari kulit katak
(Sumaterana crassiovis) dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen penyebab

penyakit busuk lunak pada anggrek bulan (Phalaenopsis sp.) secara in-vitro.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan bakteri
ScV9 dan ScD9 yang diisolasi dari kulit katak (Sumaterana crassiovis) sebagai agen
biokontrol yang aman bagi lingkungan. Serta memberikan pengetahuan baru di bidang
mikrobiologi mengenai pemanfaatan bakteri ScV9 dan ScD9 yang diisolasi dari kulit katak

(Sumaterana crassiovis) sebagai agen biokontrol yang aman bagi lingkungan.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah :

1. Uji LOPAT yang dilakukan pada bakteri isolat PsOrc menunjukkan hasil L(-),
O(-), P(+), sehingga dapat disimpulkan bakteri tersebut merupakan bakteri genus
Pseudomonas yang bersifat patogen pada tanaman. Hasil identifikasi makroskopik
dan mikroskopik menunjukkan bahwa bakteri tersebut merupakan spesies
Pseudomonas viridiflava.

2. lsolat bakteri ScV9 diisolasi dari kulit katak (Sumaterana crassiovis) lebih efektif
dalam menghambat bakteri patogen PsOrc penyebab penyakit busuk lunak pada

anggrek bulan (Phalaenopsis sp.) secara in-vitro.
B. Saran

Saran dari penelitian ini adalah yang diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk :
1. Pengujian menggunakan antibakteri lainnya terhadap patogen PsOrc
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